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A. Latar Belakang Masalah  
Sumber daya manusia yang kompeten dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta beriman dan bertaqwa adalah tujuan utama dari 
pendidikan. Perkembangan sumber daya manusia berhubungan dengan upaya 
peningkatan disemua lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, diperlukan evaluasi 
semua unsur pada dunia pendidikan dan pengajaran agar serasi dan terarah serta 
relevan dengan segala kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang.  
Berkenaan upaya perbaikan mutu pendidikan pada anak usia dini perlu 
dilakukan pelaksanaan pendidikan yang berorientasi kepada peserta didik bukan 
pada lembaga pendidikannya. Upaya perbaikan yang dilakukan oleh pemerintah 
tidaklah memadai apabila tidak disertai dengan perbaikan mutu proses 
pembelajaran di kelas secara nyata oleh guru. Target pencapaian kurikulum sering 
menjadi penghalang bagi guru untuk melakukan perbaikan mutu pengajaran 
terutama pada pendidikan anak usia dini. Kurikulum bidang pengembangan 
pembentukan perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar. Pada usia 
enam tahun, anak mulai aktif menggunakan gesture (bahasa/gerak isyarat), anak  
dapat menggerakkan anggota tubuh untuk membantu memperjelas maksud 
perkataan.1  
Bidang pengembangan kemampuan dasar meliputi pendidikan Agama 
Islam, bahasa, kognitif dan fisik. Tingkat pencapaian perkembangan merupakan 
aktualisasi potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan dapat dicapai 
anak didik pada setiap tahap perkembangannya dalam bidang pengembangan 
tertentu, bukan merupakan suatu tingkat pencapaian kecakapan akademik. 
Pencapaian perkembangan merupakan pernyataan perkembangan aktual yang 
dicapai oleh peserta didik dari suatu tahapan, pengalaman belajar dalam satu 
pencapaian perkembangan pada aspek bidang pengembangan tertentu. Indikator 
                                                          
1  Syamsu LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung:PT. Remaja 








keberhasilan perkembangan yang lebih spesifik dan terukur dalam satu potensi 
perkembangan anak untuk menilai ketercapaian perkembangan. 
 Apabila serangkaian indikator dalam satu pencapaian perkembangan telah 
tercapai, berarti aktualisasi potensi perkembangan telah tercapai. Kurikulum 
pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu meletakkan dasar 
terbentuknya pribadi muslim seutuhnya dalam mengembangkan seluruh potensi 
anak secara optimal yang meliputi akhlak, perilaku, intelektual serta fisik dalam 
linkungan pendidikan kondusif, demokratis dan kompentitif.  
Berkaitan dengan beberapa aspek perkembangan anak, salah satunya 
adalah perkembangan bahasa. Bahasa anak akan berkembang sejalan dengan 
perbendaharaan kata yang mereka miliki. Perkembangan bahasa belum sempurna 
sampai akhir masa bayi, dan akan terus berkembang sepanjang kehidupan 
seseorang. Perkembangan bahasa berlangsung sepanjang mental manusia aktif 
dan tersedianya lingkungan untuk belajar. 2 
Perkembangan anak usia dini bersifat egosentrik dan selfexpressive yaitu 
segala sesuatu yang masih berorientasi pada dirinya sendiri. Anak-anak hanya 
menguasai kemampuan berbahasa yang menonjol yaitu pengajuan kalimat tanya. 
Pada usia enam tahun, anak mulai aktif menggunakan gesture (bahasa/gerak 
isyarat). Anak dapat menggerakkan anggota tubuh untuk membantu memperjelas 
maksud perkataannya.3  
Aspek perkembangan anak usia dini meliputi aspek perkembangan fisik, 
aspek perkembangan intelegensi, aspek perkembangan bahasa, aspek 
perkembangan sosial, dan aspek perkembangan moral. Semua aspek 
perkembangan tersebut dapat dikembangkan melalui stimulasi yang tepat 
sehingga aspek perkembangannya tepat pada sasaran. Diantara kemampuan 
berbahasa yang diajarkan pada anak usia dini adalah membaca Iqra` yang 
merupakan bagian dari belajar agama pada anak usia dini. Penguasaan membaca 
huruf hijaiyyah dan mengenal huruf sangat berperan penting dalam 
mengembangkan aspek kemampuan bahasa anak. Seorang anak yang tahu huruf 
                                                          
2Suyatno. Permainan Pendukung Bahasa & Sastra. (Jakarta : PT Grasindo, 2009), h. 12.   









hijaiyyah, maka anak tersebut secara mudah dapat membaca Alquran dan huruf 
abjad dengan baik dan lancar dan tidak akan mempunyai hambatan dalam 
menyebutkannya.  
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah 
adalah dengan menggunakan metode. Salah satu metode dalam mengenal huruf 
hijaiyah dengan metode Al-Jadid. Metode Al-Jadid sangat tepat dalam membantu 
anak agar lebih cepat mengenal dan membaca huruf  hijaiyah. Menumbuhkan 
minat anak untuk belajar huruf hijaiyah. Metode yang menyenangkan akan lebih 
memotivasi anak untuk belajar huruf hijaiyah termasuk meningkatkan 
kemampuan membaca huruf hijaiyah anak. Metode ini menggunakan struktural 
analitik sintetik yang dikemas dalam bentuk kata kunci.4 Hanya dengan 4 kata 
kunci dalam bentuk sederhana yang mudah diingat, sehingga anak lebih mudah 
menghafal seluruh huruf hijaiyah dan sekaligus bisa melafalkannya. Apalagi 4 
kata kunci tersebut dapat dihafal dengan bernyanyi dan bercerita, hal ini membuat 
anak belajar tanpa merasa dirinya belajar. Keriangan anak dalam belajar dapat  
mempercepat dan menambah minat anak untuk belajar. 5  
Hasil pembelajaran yang dilaksanakan peneliti di RA Firdausy Patumbak 
Deli Serdang, menemukan berbagai permasalahan yang terjadi di kelas tersebut. 
Pertama, anak merasa kesulitan membaca huruf hijaiyah, terutama pada bacaan 
bersambung yang mencapai 4 huruf. Selain itu, pengucapan huruf dirasa anak 
begitu sulit terutama huruf  dho, dhzo `ain, qof, dan lain-lain. Permasalahan-
permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf hijaiyah 
pada anak RA Firdausy Patumbak Deli Serdang perlu ditingkatkan. Hasil diskusi 
dengan teman sejawat untuk melakukan pembelajaran menggunakan metode Al-
Jadid. Berdasarkan deskripsi tersebutlah, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian yang peneliti kemas dengan judul: “Penerapan Metode Al-Jadid 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak RA 
Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang”.  
 
                                                          
4  Abdurrahmman Mulyono, Implementasi Pembelajaran Terpadu, (Jakarta, Bulan 
Bintang, 2013), h. 14.. 








B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kemampuan anak membaca huruf  hijaiyah masih kurang. 
2. Metode belajar membaca huruf hijaiyah yang digunakan guru tidak berpariasi. 
3. Media pembelajaran yang digunakan guru kurang memadai, dan anak belum 
termotivasi dalam belajar. 
  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terjadi peningkatan 
kemampuan membaca huruf hijaiyah dengan menerapkan metode Al-Jadid pada 
anak RA Firdausy Patumbak Deli Serdang. 
  
D. Cara Pemecahan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas bahwa, 
anak merasa kesulitan membaca huruf hijaiyah, terutama bacaan bersambung, 
pelafalan huruf, dza,  dho, dhzo, `ain, qof, dengan benar, terutama huruf-huruf 
Isti`la. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf 
hijaiyah pada anak RA Firdausy Patumbak Deli Serdang masih rendah. Hal ini 
tentu dapat dilakukan pemecahan permasalahannya, terutama bagi anak-anak 
yang masih memerlukan bimbingan dan arahan serta belum banyak menerima 
informasi yang salah dari lingkungannya, maka dikemukakanlah cara pemecahan 
masalah tersebut melalui penerapan metode Al-Jadid. Metode Al-Jadid diterapkan 
untuk membantu anak, dan melatih anak agar anak dapat terlatih dan lebih 
terampil dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyah. Adapun cara pemecahan masalah 
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E. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah dan cara pemecahan masalah tersebut, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca 
huruf  hijaiyah pada anak RA Firdausy Patumbak Deli Serdang dengan 




                                                          







































kemampuan  anak 
membaca  huruf 
hijaiyah meningkat. 
 
2. Kemampuan  anak 
dalam  membaca 

















F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan indikator penelitian di atas, maka dapat diduga bahwa dengan 
penerapan metode Al-Jadid mampu meningkatkan kemampuan anak membaca 
huruf  hijaiyah di RA Firdausy Patumbak Deli Serdang. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun 
praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat dijadikan 
bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk meningkatkan kemampuan 
anak dalam mengenala huruf hijaiyah dan membaca Alquran.  
2. Manfaat praktis 
a.  Bagi anak didik  
1) Membantu dan mempermudah anak untuk memahami cara membaca 
huruf hijaiyah dengan baik dan benar.  
2) Membantu dan melatih anak agar dapat membaca Bahasa Arab dengan 
baik dan benar. 
3) Meningkatkan kemampuan anak membaca Alquran. 
b. Bagi guru  
1) Membantu dan mempermudah dalam menyampaikan bahan ajar untuk 
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah.  
2) Memberikan gambaran kepada guru tentang penerapan metode Al-
Jadid dan proses pembelajaran meningkatkan penguasaan anak didik.  
c. Bagi peneliti 
  Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengenal dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang peneliti peroleh dari bangku 
kuliah, serta wawasan, dan referensi bagi peneliti lain yang berkaitan 












A. Metode Al-Jadid 
Metode dalam sebuah pembelajaran bagaikan kendaraan menuju 
tercapainya tujuan. Metode dibutuhkan dalam berbagai hal termasuk belajar 
Alquran. Salah satu metode dalam belajar Alquran adalah metode Al-Jadid. 
 
1. Pengertian Metode Al-Jadid 
Metode Al Jadid dimaknai dengan belajar cepat membaca Al-Quran 
dengan penyempurnaan dimana pada pertemuan ke 6 dari setiap hari selama 35 
menit diharap anak sudah fasih melafalkan dan membaca secara tartil.7 Defenisi 
lain mengutarakan bahwa metode Al-Jadid adalah metode dengan menggunakan 
pendekatan global, dimana guru sebagai tutwuri handayani dan mendorong anak 
aktif melafalkan huruf hijaiyah. 8 
Metode Al-Jadid juga dimaknai dengan metode membaca Al-Quran yang 
standar penulisannya menggunakan standar internasional (Rasm Utsmani) dengan 
tiga prinsip: cepat, mudah dan menggembirakan.9 Pendapat yang hampir senada 
menyatakan bahwa metode Al-Jadid adalah metode yang menggunakan metode 
bernyanyi atau berirama, dengan berirama diharapkan anak senang, tertarik lalu 
dengan mudah menguasai bacaan huruf hijaiyah.10  
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode Al-
Jadid adalah metode membaca atau mengenal huruf hijaiyah dengan 
menggunakan irama sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, sehingga 
anak mudah memahami dan senang mengulang-ulang pelajaran huruf hijaiyah 
yang berdampak pada anak menguasai huruf  hijaiyah. 
                                                          
7  M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran: Menjadikan Proses 
Pembelajaran lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan, (Lombok: Holistica, 
2014), h. 54. 
8 Adri Efferi, Pembelajan Al-Qur’an, (Kudus: Daros Kudus, 2009), h. 20. 
9 M. Dzikron, Murattal Irama Qur’an (Muri-Q), (Jakarta: Mundziri, 2011), h. 12 
10Aquarista Febry Istiqhfarin, Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal Huruf Hijaiyah 
Melalui Metode Al-Jadid Pada Anak Kelompok Bermain PAUD Aisyiyah III Kecamatan Pare 
Kabupaten Kediri, jurnal, (Kediri, UN PGRI, 2015), h. 5. diakses melalui http://ejournal. 








2. Strategi Pembelajaran Dengan Metode Al-Jadid  
Pembelajaran dengan menggunakan metode Al-Jadid dapat menggunakan 
kaset CD dengan lagu murottal atau guru langsung yang mengajarkannya apabila 
guru mengerti tentang metode Al-Jadid. 11  Kaset CD dengan metode Al-Jadid 
merupakan sebuah perekam suara yang di dalamnya terdapat rekaman bacaan 
huruf hijaiyah yang dibaca dengan nada dan irama yang merdu. Melalui metode 
Al-Jadid anak mudah melafalkannya sesuai dengan makhorijul huruf karena anak 
merupakan perekam yang hebat yang dapat merekam sesuatu dalam memori 
otaknya dalam kurun waktu yang lama.12  
Setiap melakukan pembelajaran anak diputarkan CD rekaman dengan 
metode Al-Jadid sehingga lama kelamaan akan menjadi kebiasaan dan 
memudahkan anak untuk menghafal irama yang dilantunkan kemudian guru 
langsung yang mengajari anak secara bertahap dengan irama. Imam Ibnu Al-
Jazari menerangkan dalam kitab An-Nasyr bahwa ada 3 macam ritme atau tempo 
bacaan Alquran yaitu: tahqiq, tadwir dan hadr. Sebagian ulama yang lain 
mengatakan bahwa ritme bacaan Alquran ada 4 yaitu: tartil, tahqiq, tadwir dan 
hadr, yaitu sebagai berikut:13 
a. Tahqiq. Tahqiq secara etimologi adalah bentuk mashdar dari haqqaqa-
yuhaqqiqu yang berarti melakukan sesuatu secara tepat tanpa kurang dan 
lebih. Secara istilah tahqiq adalah membaca Alquran dengan ritme lambat atau 
secara perlahan-lahan. Model bacaan tahqiq yaitu dengan: 
1) Membaca mad secara penuh 
2) Membaca hamzah dengan tahqiq atau jelas 
3) Membaca harakat dengan sempurna 
4) Membaca izhar dan tasydid dengan mantap 
5) Membaca ghunnah secukupnya 
                                                          
11 Dzikron, Murattal…,h. 21. 
12 Evi Maya Safitri, Meningkatkan Kemampuan Melafalkan Surat Pendek Melalui Media 
Audio dengan Teknik Murottal Pada Anak Kelompok B TK Hasyim Asy’ari Surabaya, PG PAUD 
FIP UNESA, Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012, h. 2, diakses melalui http://ejournal. unesa.ac.id/ 
article/1933/19/article.pdf , pada tanggal 17 Februari 2018. 
13 Ahmad Toha Husein Al-Mujahid, Ilmu Tajwid: Pegangan Para Pengajar Al-Qur’an 








6) Membaca setiap huruf dengan jelas dan terang sehingga dalam 
pengucapannya muncul semacam jeda (saktah) 
7) Membaca ayat dengan tenang, perlahan-lahan, dan tidak tergesa-gesa. 
8) Memperhatikan tempat-tempat waqaf ja‟iz. 
b. Hadr. Hadr secara etimologi adalah mashdar dari hadara-yahdiru yang berarti 
habatha-yahbi-thu-hubuthan yakni turun dari atas dengan cepat. Secara istilah 
hadr yaitu membaca Alquran dengan ritme cepat serta tanpa mengabaikan 
kaidah ilmu tajwid. Model bacaan hadr yaitu dengan: 
1) Membaca mad dengan tidak terlalu panjang 
2) Membaca hamzah dengan takhfif atau ringan 
3) Membaca harakat dengan ikhtilas atau melaju 
4) Membaca izhar dan tasydid dengan ringan 
5) Membaca ghunnah secara minimal 
6) Membaca dengan segera dan cepat 
7) Membaca dengan banyak washal dan sedikit waqaf. 
c. Tadwir. Tadwir secara etimologi adalah mashdar dari dawwara-yadawwiru-hu 
yang berarti menjadikan sesuatu berputar atau berkisar. 14  Secara istilah, 
menurut ulama qurra‟ adalah bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau tidak 
terlalu lambat. 
d. Tartil. Tartil menurut sebagian ulama qurra` adalah bacaan yang perlahan-lahan 
dan jelas, mengeluarkan setiap huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-
sifatnya, serta mentadabburi maknanya.15 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi dalam 
menggunakan metode Al-Jadid dapat dilakukan tahqiq, hard, tadwir, dan tartil 
yang diiringi dengan ghina` atau lagu (irama) dalam membaca huruf hijaiyah.  
Seiring dengan sering mendengar bacaan berirama anak akan termotivasi untuk 
mencontoh bacaan seperti yang didengar sesuai dengan metode Al-Jadid. 
 
                                                          
14 Ibid, h. 43-46 
15 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Ilmu Tajwid: Disusun Secara 








3. Tujuan Membaca Huruf Hijaiyah Dengan Metode Al-Jadid  
Tujuan merupakan faktor utama seseorang melakukan suatu kegiatan yang 
dapat memberi arah dan motivasi serta menilai kegiatan tersebut berhasil atau 
tidak. Adapun tujuan penggunaan metode Al-Jadid menggunakan irama yaitu 
untuk mempermudah bacaan agar mudah diingat. Membaca huruf hijaiyah dengan 
menggunakan irama akan membuat orang yang membaca tidak malas membaca 
dan membuat orang yang mendengarkannya tertarik untuk mendengarkannya.16 
Keberadaan atau fungsi irama atau lagu hanyalah sebagai alat untuk 
memperindah saja, sedangkan bacaan-bacaan huruf hijaiyah sendiri mempunyai 
aturan-aturan atau tempat keluarnya huruf yang wajib diikuti dan tidak boleh 
mengutamakan lagu. 17  Dengan demikian, fungsi lagu dalam membaca huruf 
hijaiyah hanyalah untuk memperindah bacaan saja, bahkan lagulah yang harus 
mengikuti atau tunduk pada aturan-aturan makhorijul huruf. Alquran 




“... dan bacalah Alquran itu dengan perlahan-lahan (tartil).” (Q.S. Al-
Muzammil: 4)18 
Nabi Muhammad saw., selalu membaca Alquran dengan jelas bacaannya 
(tartil) dan fasih lisannya. Gaya lagunya senantiasa serasi dengan uslub Alquran 
yang begitu indah dan dapat memikat hati. Memperindah bacaan Alquran dengan 
menggunakan irama akan membuat orang yang membaca Alquran tidak malas 
membaca, dan membuat orang yang mendengarkannya tertarik untuk 
mendengarkannya, dan mudah untuk mengingat huruf-huruf hijaiyah bagi anak, 
sehingga tidak heran ketika pada suatu saat ada seseorang sahabat yang sempat 
dibuat takjub oleh bacaan Alquran, sebagaimana dikatakan dalam hadits: 
                                                          
16 Sutikno, Metode…h. 62 
17 Misbachul Munir, Pedoman Lagu-lagu Tilawatil Qur’an Dilengkapi Dengan Tajwid & 
Qasidah, (Surabaya, Apollo Lestari, 2008), h. 34. 










“Dari Al-Barra’ bin Azib ra, Ia berkata: Saya telah mendengar Rasulullah saw., 
membaca Wattini Wazzaitun, maka belum pernah saya mendengar seorang 
pembacapun yang lebih merdu suaranya dari bacaan Nabi saw. itu.” (H.R. 
Bukhari-Muslim)19 
Berdasarkan hadits tersebut, bahwa ketika Nabi Muhammad saw. 
membaca Alquran itu melantunkannya dengan suara yang indah dan merdu serta 
bacaannya sesuai dengan tajwidnya. Oleh sebab itu, melantunkan ayat suci 
Alquran dengan menggunakan lagu akan membuat pembacanya tidak merasa 
jenuh serta mudah untuk menghafalnya, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari membaca huruf hijaiyah dengan metode Al-Jadid atau ber-irama untuk 
memperindah bacaan Alquran, membaca Alquran dengan menggunakan irama 
akan membuat orang yang membaca Alquran tidak malas membaca, dan membuat 
orang yang mendengarkannya tertarik untuk mendengarkannya, dan mudah untuk 
mengingat huruf-huruf hijaiyah pada  anak. 
 
B. Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah. 
 Membaca huruf hijaiyah bagi sebahagian anak dianggap sangat sulit. Pada 
umumnya anak membutuhkan waktu 2 hingga 3 bulan untuk dapat menyelesaikan 
dan mampu membaca dan mengenali semua huruf hijaiyah. Tidak jarang pula 
anak yang merasa sulit membaca huruf hijaiyah ketika telah sampai pada bacaan-
bacaan yang bersambung. Oleh sebab itu, agar anak mampu membaca Alquran, 
maka anak harus mampu membaca dan mengenali huruf hijaiyah. Setelah anak 
mampu mengenal huruf hijaiyah, maka anak akan mudah membaca Alquran, 
karena tinggal mengenalkan dan memberikan pemahaman terhadap baris pada 
huruf-huruf hijaiyah.   
                                                          








1. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan. 20 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
kemampuan bearasal dari kata mampu yang berarti bisa atau dapat, kemudian 
mendapat awalan ke- dan akhiran an, yang selanjutnya menjadi kata 
kemampuan.21 
Kemampuan sebagai keterampilan (skiil) yang dimiliki seseorang untuk 
dapat menyelesaikan suatu persoalan. Kemampuan dalam arti yang umum adalah  
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai kondisi 
yang diharapkan. 22  Seseorang dikatakan mampu apabila ia dapat melakukan 
sesuatu yang harus ia lakukan. 
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. Terdapat 3 aspek dalam kemampuan yaitu, ingatan 
yaitu pengetahuan terhadap fakta, konsep, definisi, nama, peristiwa, tahun, daftar, 
rumus, teori dan kesimpulan. Jadi siswa disuruh untuk mengingat kembali satu 
atau lebih fakta-fakta sederhana yang dialami. Selanjutnya, pemahaman yaitu 
pengertian terhadap hubungan antar faktor-faktor, antar konsep dan data, 
hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. Terakhir adalah penerapan 
atau aplikasi, yaitu menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dan 
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 23 
Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 24  Kemampuan 
mempunyai arti menguasai berasal dari nomina yang sifatnya disukai. 
                                                          
20Yuliani Indrawati, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Indeks, 2012), 
h. 47. 
21 Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Edisi Keempat. (Jakarta: 
Gramedia, 2010) h. 445. 
22Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Perngantar Dalam Berbagai Aspek 
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), h. 10. 
23
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Depdiknas, 2011), h. 12-13. 
24Ramayulius, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung, (Semarang, UPUD Press, 








Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan sejak 
lahir atau hasil latihan yang dapat digunakan untuk melakukan suatu perbuatan.25  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah sebuah keahlian (skill) yang diperoleh dari sejak lahir atau melakukan 
latihan (belajar) secara berulang-ulang dan kontiniu, sehingga mampu melakukan 
suatu perbuatan atau pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan 
baik.  
  
2. Pengertian Membaca 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “membaca, 
diartikan melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 
atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, 
mengetahui, meramalkan, dan  memperhitungkan.26  
Membaca merupakan pelajaran yang dipraktekan pada setiap bidang studi 
yang diajarkan di sekolah. Pada umumnya pelajaran membaca berkaitan dengan 
pelajaran Bahasa Indonesia, meskipun pelajaran lain ikut mendukung sebagai 
pelejaran tambahan pengetahuan. Membaca merupakan aktivitas kompleks yang 
dilakukan manusia serta memerlukan sejumlah tindakan terpisah mencakup 
penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, motivasi, dan ingatan.27  
Membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari 
simbol berupa huruf atau kata”. 28  
Terdapat lima tahap perkembangan membaca, yaitu :29 
1. Tahap perkembangan persiapan membaca, pada tahap ini mencakup 
tentang waktu dari sejak dilahirkan hingga pelajaran membaca diberikan 
umumnya pada saat anak masuk sekolah dasar. 
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27Mulyanto Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
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2. Tahap membaca permulaan, pada tahap ini umumnya sejak anak masuk 
kelas 1 Sekolah Dasar, yaitu pada saat berusia sekitar 6 tahun. Meskipun 
demikian ada anak yang sudah belajar membaca lebih awal dan ada pula 
yang baru belajar membaca pada usia 7 tahun. 
3. Tahap keterampilan membaca cepat atau membaca lancar, pada tahap ini 
umumnya terjadi pada saat anak duduk di kelas 2 atau kelas 3. Pada tahap 
ini perlu dibedakan antar pengajaran membaca di kelas 1 dengan kelas 2 
atau kelas 3 SD. Bagi anak kelas 1 lebih tepat untuk pengenalan huruf, 
sedang untuk kelas 2 atau kelas 3 pengenalan bacaan. 
4. Tahap membaca luas, pada umumnya terjadi pada saat anak duduk di kelas 
4 atau 5 sekolah dasar. Pada tahap ini anak gemar dan menikmati sekali 
membaca. Mereka umumnya membaca buku-buku cerita atau majalah 
dengan penuh minat sehingga penjelasan membaca dirasakan mudah. 
Tahap membaca yang sesungguhnya, pada tahap ini umumnya terjdi 
ketika anak-anak duduk di SMP dan berlanjut hingga dewasa. Pada tahap ini 
anak-anak tidak lagi belajar membaca untuk belajar. Mereka belajar untuk 
memahami, memberikan kritik atau untuk mempelajari bidang studi tertentu. 
Kemahiran membaca pada orang dewasa pada hakekatnya tergantung pada latihan 
membaca yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. 
Berdasarkan ungkapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah menyatukan susunan huruf dengan huruf lainnya sehingga menjadi sebuah 
kalimat yang bermakna yang mencakup pengamatan, pemahaman dan pemikiran, 
untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata. 
 
3. Karakteristik Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah 
Membaca adalah suatu kegiatan mengenal huruf/kata-kata 
membunyikanya dan menghubungkannya dengan yang lain. Seorang anak 
dikatakan mampu membaca dengan baik dan benar apabila anak: 
a. Mampu mengenal nama-nama huruf  (ﻱ- ﺍ) 
b. Mampu membaca langsung dengan lancar 








d. Membaca tidak lagi terputus-putus.30 
 
Sementara itu, menurut Ahmad karakteristik kemampuan membaca huruf 
hijaiyah yaitu: 
a. Kemantapan membaca huruf atau fasih dalam menyebutkan huruf  hijaiyah. 
b. Mampu menyambungkan satu huruf dengan huruf yan lainnya. 
c. Memahami bunyi baris Fattah, dhommah, kasroh, dan sukun.. 
d. Memiliki rasa cinta dan keagungan Alquran. 
e. Sanat bacaan huruf hijaiyah yang bersambung sampai kepada Rasul. 31  
Thoha menambahkan karakteristik anak yang memiliki kemampuan dalam 
membaca huruf  hijaiyah yaitu: 
a. Dapat membaca huruf hijaiyah dengan benar. 
b. Mengenal baris pada huruf hijaiyah 
c. Memahami bacaan tanwin  
d. Dapat membaca huruf bertasydid 
e. Memahami aturan dan akhlak dalam membaca huruf hijaiyah (menutup aurat, 
bersih,  dan berwudu).32  
Berdasarkan ungkapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak untuk membaca 
Alquran tidak sama dengan anak yang menjelang remaja. Anak masih berada pada 
tahap pemula jelas bacaannya, bacaan tidak terputus-putus, berani melepaskan 
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A. Setting Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau disebut PTK.  
Setting pada penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus 
penelitian. 
 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang, 
yang beralamat di Jl. Pertahanan Perumahan Griya Prima  Blok D-11 Kecamatan 
Patumbak Kabupaten Deli Serdang.  
 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap di tahun ajaran 
2018/2019. Waktu yang dibutuhkan selama 2 bulan sejak bulan Januari hingga 
bulan Februari 2019, dan akan disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar 
mengajar yang efektif.  
 
3. Siklus Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK artinya dalam penelitian ini dilakukan tindakan-
tindakan untuk memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Pada 
penelitian tindakan ada beberapa tahapan yang seharusnya dilakukan yaitu: 
Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), Refleksa 
(Reflecting). 33 
 Setiap siklus harus melalui empat tahapan tersebut, jumlah siklus yang 
dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, apabila 3 siklus telah 
mencapai harapan maka akan dilakukan sampai tiga siklus, namun apabila tiga 
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siklus belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Keberhasilan penelitian melalui siklus ini apabila terjadi peningkatan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah menggunakan metode Al-Jadid pada anak RA Firdausy 
Griya Patumbak Deli Serdang.  
 
B. Persiapan Penelitian  
 Guna memperoleh hasil penelitian seperti yang diharapkan, persiapan 
penelitian ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang. 
Adapun langkah yang ditempuh yaitu melakukan wawancara dengan anak, orang 
tua. Kemudian hasilnya diuji kebenarannya dengan melakukan observasi 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah yang dilaksanakan di kelas. Menganalisis 
masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori yang relevan. 
Menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan dengan menerapkan metode Al-Jadid pada siklus pertama, kedua, dan 
ketiga yang tertuang dalam RPPH dan RPPM, selanjutnya menyusun jadwal 
penelitian dan rancangan pelaksanaan tindakan, serta menyusun lembar pedoman 
observasi. 
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang dengan menerapkan metode Al-Jadid untuk 
meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah. Adapun subjek penelitian ini 
terdiri dari 10 orang anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan. 
 
D. Sumber Data 
Ada tiga sumber data penting, yang dijadikan sebagai sasaran penggalian 











1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak membaca huruf 
hijaiyah untuk meningkatkan kemampuannya membaca huruf hijaiyah dengan 
menggunakan metode Al-Jadid, serta data ini diperoleh melalui hasil tes. 
 
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak 
meningkatkan kemampuan anak membaca huruf hijaiyah menggunkan metode 
Al-Jadid selama proses  kegiatan penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari 
guru juga berupa ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak 
dengan guru, selain itu, selama kegiatan penelitian disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak. 
 
3. Teman Sejawat.   
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi.   
 
E.Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi. 
 Observasi dilakukan untuk mengamati motivasi belajar saat pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah dengan metode Al-Jadid yang dilakukan oleh anak RA 
Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang sejak sebelum pelaksanaan tindakan, saat 
pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan. Hasil evaluasi kemudian dianalisis 
untuk menentukan langkah-langkah perbaikan selanjutnya. Pelaksanaan penelitian 








tindakan atau satu siklus, sehingga perlu adanya satu tindakan perbaikan lanjutan 
terhadap masalah yang belum terselesaikan. Pada observasi diharapkan peneliti 
dapat memperoleh data yang lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian, oleh 
karena itu, dibuat kisi-kisi dari observasi yang didasarkan pada kajian teori untuk 
memperoleh data-data yang benar dan pengukuran keberhasilan penelitian. Hal ini 
dilakukan agar data yang diperoleh dengan benar. 
 
b. Teknik Tes  
Teknik ini bertujuan mengukur hasil belajar anak tentang kemampuan 
membaca huruf hijaiyah dengan menerapkan metode Al-Jadid setelah anak 
mengikuti kegiatan belajar. 
  
c. Dokumentasi,  
Dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan anak. Selama proses pembelajaran anak diambil fotonya untuk 
menunjukkan bukti autentik.   
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunaan adalah berbentuk daftar chek list. 
Sedangkan instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel yang akan diteliti. 
Adapun kisi-kisi instrument dalam peneltian ini adalah 
Tabel 01 
Penilaian Observasi Guru 
Alternatif Observasi Bobot 
Nilai 
Kriteria Untuk Setiap Kategori 
Sangat Baik  
5 
Guru dapat menyelesaikan kinerjanya 
dengan baik terkait dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Baik 4 Guru dapat menyelesaikan kinerjanya 









Cukup 3 Guru kurang dapat menyelesaikan 
kinerjanya terkait dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Kurang 2 Guru tidak dapat menyelesaikan 
kinerjanya terkait dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Sangat Kurang 1 Guru tidak mampu menyelesaikan 
kinerjanya terkait dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Observasi guru ini akan tertuang pada APKG (Alat Penilaian Kemampuan 
Guru). selain dilakukan pada guru yang dilakukan oleh teman sejawat, juga 
dilakukan pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang. Adapun 
penilaian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 02.  























































1 Alfin Aditya Wijaya L                 
2 Ahmad Akbar 
Rangkuti 
L                 
3 Artha Jani Putri P                 
4 Aulia Rizky L                 
5 Dira Kirania P                 
6 Deliza Aldinar 
Suwito 
P                 
7 Fahira Asyahla P                 
8 Khairul Fahri L                 
9 M. Huday Nasution L                 








11 M. Daffa Pratama L                 
12 Mutia Pratiwi P                 
13 Mutia Dara Rizka P                 
14 Naufal Ramadhan L                 
15 Nichola Al-Bahsyah L                 
16 Nayla Az-Zahra P                 
17 Naira Putri Shabira P                 
18 Raffa Gusti Andra L                 
19 Zaahiy Aqilla P                 
20 Zahay Sahira P                 
 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang. 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik. 
F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dikategorikan dalam dua 
aspek, yaitu:  
1. Anak, indikator kinerja untuk anak dikategorikan berhasil apabila hasil 
belajar anak/kemampuan anak mencapai 80% dari seluruh anak, dengan 
standart ketuntasan nilai minimal berkembang sesuai harapan (BSH). 
Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 
perencanaan lanjutan dalam siklus selanjutnya dan juga dijadikan sebagai 
bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, serta 
pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran yang tepat. 
2. Guru, indikator kinerja untuk guru dikategorikan berhasil apabila 80% 
anak berhasil  dengan standart ketuntasan minimal BSH. 
  
G. Teknik Analisis Data 








1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai 
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama 
proses pembelajaran berlangsung.34   
2. Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam 
bentuk angka. Analisis data kuantitatif selanjutnya adalah mencari nilai 
rata-rata (mean). Data ini dianalisis dari nilai masing-masing anak 
kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah seluruh anak. Rumus 






P= Presentase ketuntasan 
F= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
 
H. Prosedur Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian seperti yang diharapkan, prosedur 
penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
 
1.Tahap Perencanaan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah: 
a. Mengidentifikasi masalah pembelajaran membaca huruf hijaiyah pada 
anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang. Adapun langkah yang 
ditempuh yaitu melakukan wawancara dengan anak, orang tua. Kemudian 
hasilnya diuji kebenarannya dengan melakukan observasi pembelajaran 
membaca huruf  hijaiyah yang dilaksanakan di kelas. 
b. Menganalisis masalah secara mendalam dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan. 
                                                          








c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan 
yang ditemukan dengan menerapkan metode Al-Jadid pada siklus pertama, 
kedua, dan ketiga. 
d. Menyusun jadwal penelitian dan rancangan pelaksanaan tindakan. 
e. Menyusun lembar pedoman observasi . 
 
2.Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang melalui metode Al-Jadid. Setiap tindakan menunjukkan peningkatan 
indikator tersebut yang dirancang dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi untuk 
perencanaan siklus berikutnya. Penelitian ini direncanakan dalam tiga siklus. 
Adapun alur Penelitian tindakan kelas sebagi berikut. 
Gambar 02  
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1. Deskripsi Siklus I 
a.Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun: 
1. Perangkat pembelajaran, berupa RPPM dan RPPH  
2. Menyiapkan media pembelajaran, berupa audio visual 
3. Menyiapkan lembar pedoman observasi. 
4. Menetapkan materi pembelajaran yaitu huruf alif hingga kho` 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus sesuai skenario pembelajaran yang 
direncanakan yaitu: 
1. Guru memberikan apersepsi, yaitu menjelaskan kepada anak mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
2. Guru mempersiapkan audio visual yang didalamnya terdapat bacaan 
huruf hijaiyah menggunakan irama. 
3. Guru mengelompokkan anak dalam 5 kelompok dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 anak. 
4. Guru meminta anak mendengarkan dan memperhatikan bacan huruf 
hijaiyah dengan audio visual.  
5. Guru meminta anak membaca huruf  hijaiyah dengan irama 
6. Guru meminta anak yang salah membaca untuk membaca kembali di 
depan kelas.  
7. Guru menjelaskan ulang kepada anak yang salah membaca huruf 
hijaiyah.  
c.Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
pembelajaran (aktivitas guru dan anak) maupun pada hasil pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang 
kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di 








Peneliti mengamati keaktifan anak belajar membaca selama kegiatan 
apersepsi dan proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan guru selama 
proses pembelajaran juga diamati oleh pengamat. Hasil penilaian tersebut dicek 
ulang dengan hasil rekaman kegiatan belajar. Pada akhir tindakan, peneliti 
berwawancara dengan anak mengenai kesan mereka selama mengikuti 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Al-Jadid. 
Selain itu juga peneliti berdiskusi dengan guru mengenai hasil akhir tindakan serta 
menyusun rancangan tindakan berikutnya. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi sehigga 
diperoleh kesimpulan apa yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan bagian 
mana yang telah memenuhi target.  
 
2. Deskripsi Siklus II 
a.Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun: 
1. Perangkat pembelajaran, berupa RPPM dan RPPH  
2. Menyiapkan media pembelajaran, berupa audio visual 
3. Menyiapkan lembar pedoman observasi. 
4. Menetapkan materi pembelajaran yaitu huruf  dal hingga dhod.  
b. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus sesuai skenario pembelajaran yang 
direncanakan yaitu: 
1. Guru memberikan apersepsi, yaitu menjelaskan kepada anak 
mengenai materi yang akan diajarkan. 
2. Guru mempersiapkan audio visual yang didalamnya terdapat 
bacaan huruf hijaiyah menggunakan irama. 
3. Guru mengelompokkan anak dalam 5 kelompok dimana masing-








4. Guru meminta anak mendengarkan dan memperhatikan bacan 
huruf hijaiyah dengan audio visual.  
5. Guru meminta anak membaca huruf  hijaiyah dengan irama 
6. Guru meminta anak yang salah membaca untuk membaca kembali 
di depan kelas.  
7. Guru menjelaskan ulang kepada anak yang salah membaca huruf 
hijaiyah.  
c.Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
pembelajaran (aktivitas guru dan anak) maupun pada hasil pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang 
kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di 
bawah bimbingan guru.  
Peneliti mengamati keaktifan anak belajar membaca selama kegiatan 
apersepsi dan proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan guru selama 
proses pembelajaran juga diamati oleh pengamat. Hasil penilaian tersebut dicek 
ulang dengan hasil rekaman kegiatan belajar. Pada akhir tindakan, peneliti 
berwawancara dengan anak mengenai kesan mereka selama mengikuti 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Al-Jadid. 
Selain itu juga peneliti berdiskusi dengan guru mengenai hasil akhir tindakan serta 
menyusun rancangan tindakan berikutnya. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi sehigga 
diperoleh kesimpulan apa yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan bagian 
mana yang telah memenuhi target.  
 
3. Deskripsi Siklus III 
a.Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti menyusun: 








2. Menyiapkan media pembelajaran, berupa audio visual 
3. Menyiapkan lembar pedoman observasi. 
4. Menetapkan materi pembelajaran yaitu huruf  tho` hingga kaf` 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang 
telah direncanakan. Dalam satu siklus sesuai skenario pembelajaran yang 
direncanakan yaitu: 
1. Guru memberikan apersepsi, yaitu menjelaskan kepada anak 
mengenai materi yang akan diajarkan. 
2. Guru mempersiapkan audio visual yang didalamnya terdapat bacaan 
huruf hijaiyah menggunakan irama. 
3. Guru mengelompokkan anak dalam 5 kelompok dimana masing-
masing kelompok terdiri dari 4 anak. 
4. Guru meminta anak mendengarkan dan memperhatikan bacan huruf 
hijaiyah dengan audio visual.  
5. Guru meminta anak membaca huruf  hijaiyah dengan irama 
6. Guru meminta anak yang salah membaca untuk membaca kembali di 
depan kelas.  
7. Guru menjelaskan ulang kepada anak yang salah membaca huruf 
hijaiyah.  
c.Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi aktivitas 
pembelajaran (aktivitas guru dan anak) maupun pada hasil pembelajaran 
membaca huruf hijaiyah yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang 
kekurangan dan kemajuan aplikasi tindakan pertama. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap anak yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di 
bawah bimbingan guru.  
Peneliti mengamati keaktifan anak belajar membaca selama kegiatan 
apersepsi dan proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan guru selama 
proses pembelajaran juga diamati oleh pengamat. Hasil penilaian tersebut dicek 








berwawancara dengan anak mengenai kesan mereka selama mengikuti 
pembelajaran membaca huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Al-Jadid. 
Selain itu juga peneliti berdiskusi dengan guru mengenai hasil akhir tindakan serta 
menyusun rancangan tindakan berikutnya. 
d. Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi sehigga 
diperoleh kesimpulan apa yang perlu diperbaiki atau disempurnakan dan bagian 
mana yang telah memenuhi target.  
 
I. Personalia Penelitian 
Penelitian ini dibantu oleh kolaburator, dan teman sejawat. Adapun yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 04  
Tim Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 







Rita Budiati, S.Pd.I Kolaborator Penilai II 24 Jam/Minggu 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian Pra Siklus  
Kegiatan pra siklus yang dilaksanakan untuk mengawali penelitian ini 
meliputi  pembahasan tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran, pembahasan tentang upaya meningkatkan kemampuan membaca 
Iqra`atu huruf hijaiyah pada RA Firdausy Griya  Patumbak Deli Serdang 
dilakukan dengan menyusun perencanaan pembaharuan pembelajaran, dan 
rancangan tindakan pembelajaran. Sebelum proses penelitian dilaksanakan, 
terlebih dahulu dilakukan konsultasi dengan guru-guru, teman sejawat di RA. 
Firdausy Griya  Patumbak Deli Serdang, terutama guru kelas ketika anak berada 
di kelas  
Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak, 
karena melalui membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang. Oleh 
karena itu, pembelajaran membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya  Patumbak 
Deli Serdang harus dapat mengantarkan anak untuk segera dapat membaca 
Alquran. Pembelajaran membaca merupakan pembelajaran yang menekankan 
pada pengenalan simbol bahasa/huruf. Secara berturut-turut huruf demi huruf 
hijaiyah diuraikan menjadi kalimah (kata) sehingga menjadi potongan-potongan 
ayat.  
Sebagaimana telah diungkapkan pada bagian awal laporan pembelajaran 
membaca Iqra` pada anak kelas RA Firdausy Griya  Patumbak Deli Serdang. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran diajarkan secara terpadu. Berdasarkan hasil 
penilain peneliti sebagai guru pada kelas RA Firdausy Griya  Patumbak Deli 
Serdang bahwa kemampuan membaca Iqra` anak sangat rendah. Hal ini dapat 


































































1 Alfin Aditya Wijaya L  √    √     √   √   
2 Ahmad Akbar 
Rangkuti 
L √     √   √    √    
3 Artha Jani Putri P √    √    √    √    
4 Aulia Rizky L  √    √    √     √  
5 Dira Kirania P   √   √          √ 
6 Deliza Aldinar 
Suwito 
P √    √    √    √    
7 Fahira Asyahla P  √     √   √    √   
8 Khairul Fahri L √    √    √    √    
9 M. Huday Nasution L  √     √   √    √   
10 M. Albani L  √     √    √     √ 
11 M. Daffa Pratama L  √    √    √     √  
12 Mutia Pratiwi P   √   √     √    √  
13 Mutia Dara Rizka P √    √    √    √    
14 Naufal Ramadhan L √      √   √    √   
15 Nichola Al-Bahsyah L √    √    √    √    
16 Nayla Az-Zahra P  √     √    √   √   
17 Naira Putri Shabira P    √   √         √ 
18 Raffa Gusti Andra L √    √    √    √    
19 Zaahiy Aqilla P  √     √    √   √   
20 Zahay Sahira P    √   √         √ 
 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang. 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 








Tabel 6: Keberhasilan Membaca Iqra` Pada Pra Siklus  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




8 8 2 2 4 





6 6 8 0 8 
30% 30% 40% 0% 40% 
3 Bacaan Jelas 
 
7 5 5 3 8 
35% 25% 25% 15% 40% 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
 
7 6 3 4 7 
35% 30% 15% 20% 35% 




Keterangan :  
P = Prosentase kemunculan  
f = Nilai yang diperoleh tiap anak  



























































Berdasarkan hasil observasi pra siklus tentang kemampuan membaca 
iqra`/Hijaiyah  pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang dapat 
diketahui bahwa:  
1. Mampu mengenal huruf hijaiyah, yang belum berkembang ada 8 anak 
(40%), mulai berkembang ada 8 anak (40%), berkembang sesuai 
harapan  ada 2 anak (10%), berkembang sangat baik  ada 2 anak 
(10%). 
2. Mampu membaca langsung huruf hijaiyah, yang belum berkembang 
ada 6 anak (30%), mulai berkembang ada 6 anak (30%), berkembang 
sesuai harapan  ada 8 anak (40%), berkembang sangat baik  tidak ada 
(0%) 
3. Bacaan jelas, yang belum berkembang ada 7 anak (35%), mulai 
berkembang ada 5 anak (25%), berkembang sesuai harapan  ada 5 anak 
(25%), berkembang sangat baik  ada 3 anak (15%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, yang belum berkembang ada 7 anak 
(35%), mulai berkembang ada 6 anak (30%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (15%), berkembang sangat baik  ada 4 anak 
(20%).    
 Berdasarkan hasil analisis data pada pra siklus tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra`/huruf hijaiyah pada anak RA Firdausy 














Tabel 7. Kemampuan Membaca Iqra` Pada Pra Siklus 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




2 2 4 





8 0 8 
40% 0% 40% 
3 Bacaan Jelas 
 
5 3 8 
25% 15% 40% 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
3 4 7 
15% 20% 35% 
Rata-Rata 33,75% 
  
Berdasarkan hasil analisis data pada pra siklus tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan minimal BSH adalah:  
1. Mampu mengenal huruf hijaiyah, berkembang sesuai harapan  ada 2 
anak (10%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (10%). 
2. Mampu membaca langsung huruf hijaiyah, berkembang sesuai harapan  
ada 8 anak (40%), berkembang sangat baik  tidak ada (0%) 
3. Bacaan jelas, berkembang sesuai harapan  ada 5 anak (25%), 
berkembang sangat baik  ada 3 anak (15%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 








Setelah data dihitung maka diperoleh rata-rata secara keseluruhan adalah 33,75%. 
Hal ini menunjukkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang masih rendah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan tindak 
lanjut agar hasil pembelajaran dapat mencapai keberhasilan maksimal. Oleh sebab 
itu, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas 
di RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang. 
 
B. Deskripsi Penelitian Siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran membaca Iqra` atau 
huruf hijaiyah pada pra siklus di RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang, 
peneliti mengambil tindakan melakukan penelitian siklus I. Sebagaimana telah 
diuraikan pada bab III, prosedur penelitian yang tempuh dalam penelitian ini 
adalah perencanaan, tindakan, observasing dan evaluasi, serta refleksi. Apabila 
permasalahan/harapan belum teratasi sesuai ketentuan keberhasilan mencapai 
minimal 80%, maka perlu dilakukan tindakan lanjut pada siklus berikutnya 
sampai teratasi masalah. Adapun langkah-langkah pada siklus I ini adalah: 
 
1. Perencanaan 
a. Menyusun rencana kegiatan siklus 1 dengan tema tanaman ciptaan Allah 
swt. 
b. Menyususn RPPH. 
c. Membuat skenario perbaikan pra siklus melalui metode Al-Jadid. 
d. Menyusun lembar observasi . 
e. Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan media yang digunakan, 
penelitian menggunakan audio visual ebagai langkah yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy 
Griya Patumbak Deli Serdang.  
 
2.  Tindakan.  
a. Guru memberi penjelasan tentang materi bacaan Iqra` atau hruf hijaiyah 








c. Anak dibagi dalam 4 kelompok.  
d. Anak melakukan kegiatan membaca iqra`atau huruf hijaiyah. 
e. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam belajar membaca 
Iqra`. 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
 Hasil pengamatan pada siklus I yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran 
membaca iqra` melalui metode Al-Jadid pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 





















































































1 Alfin Aditya Wijaya L   √   √      √  √   
2 Ahmad Akbar 
Rangkuti 
L  √    √    √    √   
3 Artha Jani Putri P  √   √     √   √    
4 Aulia Rizky L   √   √     √     √ 
5 Dira Kirania P    √   √     √    √ 
6 Deliza Aldinar 
Suwito 
P  √   √     √   √    
7 Fahira Asyahla P   √     √   √   √   
8 Khairul Fahri L  √   √    √    √    
9 M. Huday Nasution L  √      √   √   √   
10 M. Albani L   √     √    √    √ 
11 M. Daffa Pratama L   √    √    √     √ 
12 Mutia Pratiwi P    √   √     √    √ 
13 Mutia Dara Rizka P  √   √     √    √   
14 Naufal Ramadhan L √       √   √    √  
15 Nichola Al-Bahsyah L √     √   √     √   
16 Nayla Az-Zahra P   √     √    √   √  
17 Naira Putri Shabira P    √   √     √    √ 
18 Raffa Gusti Andra L √    √    √    √    
19 Zaahiy Aqilla P   √    √     √   √  
20 Zahay Sahira P    √   √     √    √ 
 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang. 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 








Tabel 9: Keberhasilan Membaca Iqra` Siklus I  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




4 6 3 7 10 





3 4 5 8 13 
15% 20% 25% 40% 65% 
3 Bacaan Jelas 
 
5 4 6 5 11 
25% 20% 30% 25 % 55 % 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
 
4 6 3 7 10 
20% 30% 15% 35% 50% 
Rumus Data Kuantitatif  
 
  
Keterangan :  
P = Prosentase kemunculan  
f = Nilai yang diperoleh tiap anak  



























































Berdasarkan hasil observasi pada siklus I tentang kemampuan membaca 
Iqra` atau huruf hijaiyah pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang 
dapat diketahui bahwa:  
1. Mampu mengenal huruf hijaiyah, yang belum berkembang ada 4 anak 
(20%), mulai berkembang ada 6 anak (30%), berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (15%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%). 
2. Mampu membaca langsung huruf hijaiyah, yang belum berkembang 
ada 3 anak (15%), mulai berkembang ada 4 anak (20%), berkembang 
sesuai harapan  ada 5 anak (25%), berkembang sangat baik  ada 8 anak 
(40%). 
3. Bacaan jelas, yang belum berkembang ada 5 anak (25%), mulai 
berkembang ada 4 anak (20%), berkembang sesuai harapan  ada 6 anak 
(30%), berkembang sangat baik  ada 5 anak (25%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, yang belum berkembang ada 4 anak 
(20%), mulai berkembang ada 6 anak (30%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (15%), berkembang sangat baik  ada 7 anak 
(35%).    
 Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan BSH adalah:  
Tabel 10. Kemampuan Membaca Iqra` Pada Siklus I 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




3 7 10 




5 8 13 









3 Bacaan Jelas 
 
6 5 11 
30% 25 % 55 % 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
3 7 10 
15% 35% 50% 
Rata-Rata 55% 
  
Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra`pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan minimal BSH adalah:  
1. Memahami bacaan mad, berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%). 
2. Dapat membaca langsung dengan lancar, berkembang sesuai harapan  
ada 5 anak (25%), berkembang sangat baik ada 8 anak (40%) 
3. Bacaan jelas, berkembang sesuai harapan ada 6 anak (30%), 
berkembang sangat baik  ada 5 anak (25%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%).   
Setelah data dihitung maka diperoleh rata-rata secara keseluruhan adalah 55%. 
Hal ini menunjukkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang masih kurang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan tindak 
lanjut agar hasil pembelajaran dapat mencapai keberhasilan maksimal. Oleh sebab 
itu, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas 













4. Refleksi  
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan  
1. Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
2. Metode yang digunakan adalah bermain sesuai dengan masa 
pertumbuhan anak.   
3. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 
b. Kelemahan 
1. Anak lebih cendrung bermain dari pada fokus pada pembelajaran. 
2. Masih banyak anak yang bingung dalam menggunakan media kartu 
dalam belajar. 
c. Tindakan perbaikan  
1. Tindakan dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan 
2. Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang 
disesuaikan dengan kurikulum RA. 
 
C. Deskripsi Penelitian Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran membaca Iqra` pada 
siklus I di RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang, peneliti mengambil 
tindakan melakukan penelitian siklus II. Sebagaimana telah diuraikan pada bab 
III, prosedur penelitian yang tempuh dalam penelitian ini adalah perencanaan, 
tindakan, observasing dan evaluasi, serta refleksi. Apabila permasalahan/harapan 
belum teratasi sesuai ketentuan keberhasilan mencapai minimal 80%, maka perlu 
dilakukan tindakan lanjut pada siklus berikutnya sampai teratasi masalah. Adapun 
langkah-langkah pada siklus II ini adalah: 
 
1. Perencanaan 








b. Menyususn RPPH. 
c. Membuat skenario perbaikan siklus I melalui metode al-jadid 
d. Menyusun lembar observasi . 
e. Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan media yang digunakan, 
penelitian menggunakan media kartu sebagai langkah yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy 
Griya Patumbak Deli Serdang.  
 
2.  Tindakan.  
a. Guru memberi penjelasan tentang materi bacaan Iqra` 
b. Guru memberikan petunjuk dan teknik belajar membaca Iqra` melalui 
media kartu. 
c. Anak dibagi dalam 3 kelompok.  
d. Anak melakukan kegiatan membaca iqra` dengan metode al-jadid. 
e. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam belajar membaca 
Iqra`. 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
 Hasil pengamatan pada siklus II yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran membaca Iqra` melalui media kartu pada anak RA Firdausy Griya 









































































1 Alfin Aditya Wijaya L    √    √    √    √ 
2 Ahmad Akbar 
Rangkuti 
L  √    √     √     √ 
3 Artha Jani Putri P  √    √     √   √   
4 Aulia Rizky L    √    √    √    √ 
5 Dira Kirania P    √    √    √    √ 
6 Deliza Aldinar 
Suwito 
P  √   √      √   √   
7 Fahira Asyahla P    √    √  √   √    
8 Khairul Fahri L   √   √    √    √   
9 M. Huday Nasution L   √     √ √      √  
10 M. Albani L    √    √    √    √ 
11 M. Daffa Pratama L    √    √    √    √ 
12 Mutia Pratiwi P    √    √    √    √ 
13 Mutia Dara Rizka P   √    √    √    √  
14 Naufal Ramadhan L  √      √    √    √ 
15 Nichola Al-Bahsyah L  √    √    √     √  
16 Nayla Az-Zahra P    √    √    √    √ 
17 Naira Putri Shabira P    √    √ √       √ 
18 Raffa Gusti Andra L  √     √    √  √    
19 Zaahiy Aqilla P    √ √    √    √    
20 Zahay Sahira P  √    √   √    √    
 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang. 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 








Tabel 12: Keberhasilan Membaca Iqra` Siklus II  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




0 7 3 10  13 





2 5 2 11 13 
10% 15% 10% 55% 65% 
3 Bacaan Jelas 
 
4 3 5 8 13 
20% 15% 25% 40% 65% 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
 
4 3 3 10   13 
20% 15% 15% 50% 65% 




Keterangan :  
P = Prosentase kemunculan  
f = Nilai yang diperoleh tiap anak  






















































Berdasarkan hasil observasi pada siklus II tentang kemampuan membaca 
Iqra` pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang dapat diketahui 
bahwa:  
1. Memahami bacaan mad, yang belum berkembang tidak ada 0 anak 
(0%), mulai berkembang ada 7 anak (35%), berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (15%), berkembang sangat baik  ada 10 anak 
(50%). 
2. Dapat membaca langsung dengan lancar, yang belum berkembang ada 
2 anak (10%), mulai berkembang ada 5 anak (25%), berkembang 
sesuai harapan  ada 2 anak (10%), berkembang sangat baik  ada 11 
anak (55%). 
3. Bacaan jelas, yang belum berkembang ada 4 anak (20%), mulai 
berkembang ada 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan  ada 5 anak 
(25%), berkembang sangat baik  ada 8 anak (40%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, yang belum berkembang ada 4 anak 
(20%), mulai berkembang ada 3 anak (15%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (15%), berkembang sangat baik  ada 10 anak 
(50%).    
 Berdasarkan hasil analisis data pada siklus II tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan BSH adalah:  
Tabel 13. Kemampuan Membaca Iqra` Pada Siklus II 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




3 10 13 
15% 50% 65% 
2 Mampu 
membaca 
2 11 13 










3 Bacaan Jelas 
 
5 8 13 
25% 40 % 65 % 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
3 10 13 
15% 50% 65% 
Rata-Rata 65% 
  
Berdasarkan hasil analisis data pada siklus II tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra`pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan minimal BSH adalah:  
1. Memahami bacaan mad, berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik  ada 10 anak (50%). 
2. Dapat membaca langsung dengan lancar, berkembang sesuai harapan  
ada 2 anak (10%), berkembang sangat baik ada 11 anak (55%) 
3. Bacaan jelas, berkembang sesuai harapan ada 5 anak (25%), 
berkembang sangat baik  ada 8 anak (40%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik  ada 10 anak (50%).   
Setelah data dihitung maka diperoleh rata-rata secara keseluruhan adalah 65%. 
Hal ini menunjukkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang masih cukup. Oleh sebab itu, perlu dilakukan tindak 
lanjut agar hasil pembelajaran dapat mencapai keberhasilan maksimal. Oleh sebab 
itu, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas 












4. Refleksi  
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I1 ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan  
1. Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
2. Metode yang digunakan adalah bermain sesuai dengan masa 
pertumbuhan anak.   
3. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 
b. Kelemahan 
1. Anak lebih cendrung bermain dari pada fokus pada pembelajaran. 
2. Masih banyak anak yang bingung dalam menggunakan media kartu 
dalam belajar. 
c. Tindakan perbaikan  
1. Tindakan dilakukan pada siklus III untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan 
2. Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang 
disesuaikan dengan kurikulum  RA. 
 
D. Deskripsi Penelitian Siklus III 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran membaca Iqra` pada 
siklus II di RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang, peneliti mengambil 
tindakan melakukan penelitian siklus III. Sebagaimana telah diuraikan pada bab 
III, prosedur penelitian yang tempuh dalam penelitian ini adalah perencanaan, 
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Apabila permasalahan/harapan 
belum teratasi sesuai ketentuan keberhasilan mencapai minimal 80%, maka perlu 
dilakukan tindakan lanjut pada siklus berikutnya sampai teratasi masalah. Adapun 












a. Menyusun rencana kegiatan siklus III dengan tema lingkunganku . 
b. Menyususn RPPH dengan tema Kendaraan. 
c. Membuat skenario perbaikan siklus II melalui metode al-Jadid 
d. Menyusun lembar observasi . 
e. Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan media yang digunakan, 
penelitian menggunakan media kartu sebagai langkah yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy 
Griya Patumbak Deli Serdang.  
 
2.  Tindakan.  
a. Guru memberi penjelasan tentang materi bacaan Iqra` 
b. Guru memberikan petunjuk dan teknik belajar membaca Iqra` melalui 
media kartu. 
c. Anak dibagi dalam 3 kelompok.  
d. Anak melakukan kegiatan membaca iqra` dengan media kartu. 
e. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam belajar membaca 
Iqra`. 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
 Hasil pengamatan pada siklus III yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran membaca Iqra` melalui media kartu pada anak RA Firdausy Griya 







































































1 Alfin Aditya Wijaya L    √    √    √    √ 
2 Ahmad Akbar 
Rangkuti 
L    √  √    √      √ 
3 Artha Jani Putri P    √    √    √    √ 
4 Aulia Rizky L    √    √    √    √ 
5 Dira Kirania P    √    √    √    √ 
6 Deliza Aldinar 
Suwito 
P   √     √    √   √  
7 Fahira Asyahla P    √    √    √    √ 
8 Khairul Fahri L    √    √    √    √ 
9 M. Huday Nasution L    √    √    √    √ 
10 M. Albani L    √    √    √    √ 
11 M. Daffa Pratama L    √    √    √    √ 
12 Mutia Pratiwi P    √    √    √    √ 
13 Mutia Dara Rizka P    √    √    √    √ 
14 Naufal Ramadhan L    √    √    √    √ 
15 Nichola Al-Bahsyah L    √   √    √     √ 
16 Nayla Az-Zahra P    √    √    √    √ 
17 Naira Putri Shabira P    √    √    √    √ 
18 Raffa Gusti Andra L  √    √    √    √   
19 Zaahiy Aqilla P    √    √    √    √ 
20 Zahay Sahira P    √    √    √    √ 
 
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang. 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 








Tabel 15: Keberhasilan Membaca Iqra` Siklus III  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




0 1 1 18 19 





0 2 1 17 18 
0% 10% 5% 85% 90% 
3 Bacaan Jelas 
 
0 2 1 17 18 
0% 10% 5% 85% 90% 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
 
0 1 1 18 19 
0% 5% 5% 90% 95% 




Keterangan :  
P = Prosentase kemunculan  
f = Nilai yang diperoleh tiap anak  





















































Berdasarkan hasil observasi pada siklus III tentang kemampuan membaca 
Iqra` pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang dapat diketahui 
bahwa:  
1. Memahami bacaan mad, yang belum berkembang tidak ada 0 anak 
(0%), mulai berkembang ada 1 anak (5%), berkembang sesuai harapan 
ada 1 anak (5%), berkembang sangat baik  ada 18 anak (90%). 
2. Dapat membaca langsung dengan lancar, yang belum berkembang 
tidak ada lagi  0 anak (0%), mulai berkembang ada 2 anak (10%), 
berkembang sesuai harapan ada 1 anak (5%), berkembang sangat baik  
ada 17 anak (85%). 
3. Bacaan jelas, yang belum berkembang tidak ada lagi  0 anak (0%), 
mulai berkembang ada 2 anak (10%), berkembang sesuai harapan ada 
1 anak (5%), berkembang sangat baik  ada 17 anak (85%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, yang belum berkembang tidak ada 0 anak 
(0%), mulai berkembang ada 1 anak (5%), berkembang sesuai harapan 
ada 1 anak (5%), berkembang sangat baik  ada 18 anak (90%).    
 Berdasarkan hasil analisis data pada siklus III tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan BSH adalah:  
Tabel 16. Kemampuan Membaca Iqra` Pada Siklus III 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 




1 18 19 





1 17 18 








3 Bacaan Jelas 
 
1 17 18 
5% 85% 90% 
4 Bacaan Tidak 
Terputus-putus 
1 18 19 
5% 90% 95% 
Rata-Rata 92,5% 
  
Berdasarkan hasil analisis data pada siklus III tersebut dapat diketahui 
keberhasilan kemampuan membaca Iqra`pada anak RA Firdausy Griya Patumbak 
Deli Serdang dengan ketentuan keberhasilan minimal BSH adalah:  
1. Memahami bacaan mad, berkembang sesuai harapan  ada 1 anak (5%), 
berkembang sangat baik  ada 18 anak (90%). 
2. Dapat membaca langsung dengan lancar, berkembang sesuai harapan  
ada 1 anak (5%), berkembang sangat baik ada 17 anak (85%) 
3. Bacaan jelas, berkembang sesuai harapan ada 1 anak (5%), 
berkembang sangat baik  ada 17 anak (85%). 
4. Bacaan tidak terputus-putus, berkembang sesuai harapan  ada 1 anak 
(5%), berkembang sangat baik  ada 18 anak (90%).   
Setelah data dihitung maka diperoleh rata-rata secara keseluruhan adalah 92,5%. 
Hal ini menunjukkan kemampuan membaca Iqra` pada anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang sangat baik. Oleh sebab itu, peneliti teman sejawat dan 
kolaborator sepakat pencapaian telah maksimal.  
 
4. Refleksi  
a. Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
b. Metode yang digunakan adalah bermain sesuai dengan masa pertumbuhan 
anak.   












E. Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Iqra` melalui 
media kartu pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang setelah 
dilakukkan penelitian mengalami peningkatan pada setiap siklus baik secara 
individu maupun komulitaif (keseluruhan). Peningkatan terlihat setelah 
menggunakan media kartu pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang 
Pada pembelajaran siklus I, siklus II dan siklus III. Peneliti melakukan observasi 
terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan.  
Hasil observasi kemampuan membaca Iqra` melalui metode Al-Jadid pada 
anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang pada siklus terlihat mengalami 
peningkatan dari sebelum menggunakan metode Al-Jadid. Proses pembelajaran 
membaca Iqra` melalui metode Al-Jadid pada setiap siklus telah sesuai rencana. 
Peningkatan hasil kemampuan membaca anak selama proses pembelajaran pada 
siklus I belum mencapai harapan peneliti. Keberhasilan dalam penelitian ini 
ditetapkan seluruh indikator observasi mencapai 80% dengan ketentuan 
berkembang sangat baik BSB. Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan penelitian 
pada siklus II, dan siklus III sampai pencapaian 80% dari seluruh indikator 
tercapai. Hal itu diperoleh pada siklus III. 
Proses pembelajaran pada siklus II dan III merupakan tindakan lanjutan 
dari kegiatan siklus I. Peningkatan hasil kemampuan membaca Iqra` yang terjadi 
sejak siklus I, dan terus berlanjut hingga siklus II, dan III. Berdasarkan hasil 
observasi pra siklus dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rata-rata hasil 
penelitian dari sejak pra siklus hingga siklus III adalah pada pra siklus rata-rata 
yang diperoleh adalah 33,75%, pada siklus I naik menjadi 55%, pada siklus II 
naik lagi menjadi 65%, pada siklus III naik lagi menjadi 92,5%.     
 Guna melihat hasil peningkatan penelitian ini secara komulatif dapat 










 Tabel 17. Peningkatan Hasil Penelitian Secara Komulatif 














Apabila hasil ini digambarkan adalah:  
Grafik 5. Peningkatan Hasil Penelitian Secara Komulatif  





























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menggunakan media kartu pada anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang berhasil dilakukan dengan hasil terjadi peningkatan sesuai 
yang diharapkan. Pencapain sebagaimana diharapkan mulai terjadi pada siklus 
I.Hasil penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa: 
1.  Berdasarkan hasil observasi pra siklus dapat diketahui secara komuliatif 
atau keseluruhan keberhasilan pembelajaran pada pra siklus hingga siklus 
III. Proses pembelajaran pada siklus II dan III merupakan tindakan 
lanjutan dari kegiatan siklus I. Peningkatan hasil kemampuan membaca 
Iqra` yang terjadi sejak siklus I, dan terus berlanjut hingga siklus II, dan 
III. Berdasarkan hasil observasi pra siklus dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan rata-rata hasil penelitian dari sejak pra siklus hingga siklus III 
adalah pada pra siklus rata-rata yang diperoleh adalah 33,75%, pada siklus 
I naik menjadi 55%, pada siklus II naik lagi menjadi 65%, pada siklus III 
naik lagi menjadi 92,5%.     
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Iqra` melalui 
media kartu pada anak RA Firdausy Griya Patumbak Deli Serdang setelah 
dilakukkan penelitian mengalami peningkatan pada setiap siklus baik 
secara individu maupun komulitaif (keseluruhan). Peningkatan terlihat 
setelah menggunakan media kartu pada anak RA Firdausy Griya 
Patumbak Deli Serdang Pada pembelajaran siklus I, siklus II dan siklus III. 
Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum melakukan 
tindakan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media dan metode 
dalam pembelajaran dan membantu meningkatkan hasil pembelajaran 












Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan sara-saran 
sebagai berikut: 
 
1. Bagi guru 
a. Guru perlu mengembangkan dan memanfaatkan metode atau media 
pembelajaran, agar anak merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran serta dapat menguasai konsep membaca iqra` sedini 
mungkin.  
b. Karena membaca merupakan dasar untuk menguasai pengetahuan yang 
lainnya, temasuk pengetahuan dan ajaran agama Islam. Salah satu cara 
yang dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan media atau metode  
pembelajaran. 
2. Bagi Lembaga 
a. Perlunya lembaga menyiapkan sarana pembelajaran yang menarik bagi 
anak. 
b. Peningkatan kualitas pembelajaran lebih utama dari pada pembangunan 
fisik atau gedung. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Perlu adanya penelitian lain oleh peneliti selanjutnya secara terencana 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Peneliti lainnya perlu membuat sebuah pembaharuan yang dapat menggali 
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